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A. Home Industri 
1. Pengertian Home Industri  
Home industri adalah semua kegiatan ekonomi berupa pengolahan 
barang menjadi bernilai tinggi untuk penggunanya, dilakukan oleh 
masyarakat pengusaha dari golongan ekonomi lemah atau perusahaan kecil 
seperti industri rumah tangga dan kerajinan.
9
 Dikatakan sebagai perusahaan 
kecil karena jenis kegiatan ekonomi ini dipusatkan di rumah. Pengertian 
usaha kecil secara jelas tercantum dalam UU No. 9 Tahun 1995, yang 
menyebutkan bahwa usaha kecil adalah usaha dengan kekayaan bersih 
paling banyak Rp200 juta (tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha) 
dengan hasil penjualan tahunan paling banyak Rp1.000.000.000.
10
 Industri 
kecil menurut UU No 9 Tahun 1995 tentang usaha kecil adalah kegiatan 
ekonomi rakyat berskala kecil yang memiliki criteria sebagai berikut: 
a. Memiliki kekayaan paling banyak dua ratus juta tidak termasuk tenaga 
dan bangunan tempat usaha  
b. Milik Warga Negara Indonesia  
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c. Berdiri sendiri, bukan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang 
dimiliki, baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha menengah 
dan besar.  
d. Memiliki hasil penjualan maksimal satu miliyar  
Pada umumnya, pelaku kegiatan ekonomi yang berbasis di rumah ini 
adalah keluarga itu sendiri ataupun salah satu dari anggota keluarga yang 
berdomisili di tempat tinggalnya itu dengan mengajak beberapa orang di 
sekitarnya sebagai karyawannya. Meskipun dalam skala yang tidak terlalu 
besar, namun kegiatan ekonomi ini secara tidak langsung membuka 
lapangan pekerjaan untuk sanak saudara ataupun tetangga di kampung 
halamannya. Dengan begitu, usaha perusahaan kecil ini otomatis dapat 
membantu program pemerintah dalam upaya mengurangi angka 
pengangguran. Disisi lain, jumlah penduduk miskin atau kurang mampu 
akan berangsur menurun. 
Sebagaimana nama kegiatan ekonomi ini, home industri pada 
umumnya memusatkan kegiatan di sebuah rumah keluarga tertentu dan 
biasanya para karyawan berdomisili di tempat yang tak jauh dari rumah 
produksi tersebut. Karena secara geografis dan psikologis hubungan mereka 
sangat dekat (pemilik usaha dan karyawan), memungkinkan untuk menjalin 
komunikasi sangat mudah. Dari kemudahan dalam berkomunikasi ini 
diharapkan dapat memicu etos kerja yang tinggi. Karena masing-masing 





warga sekitar. Jadi home industri ini merupakan tanggung jawab bersama 
dalam upaya meningkatkan perusahaan mereka.  
Bertambahnya jumlah keluarga tentu saja akan menambah jumlah 
kebutuhan dalam memenuhi keperluan anggota keluarga itu sendiri semakin 
meningkat. Kebutuhan keluarga ini akan terasa ringan terpenuhi jika ada 
usaha yang mendatangkan penghasilan keluarga untuk kebutuhan tersebut. 
Home industri yang pada umumnya berawal dari usaha keluarga yang turun 
temurun dan akhirnya meluas ini secara otomatis dapat bermanfaat menjadi 
mata pencarian penduduk desa di sekitarnya. Kegiatan ekonomi ini biasanya 
tidak begitu menyita waktu, sehingga memungkinkan pelaku usaha membagi 
waktu untuk keluarga dan pekerjaan tetap yang diembannya. 
2. Jenis-jenis Home Industri  
Sebelum memulai usaha, terlebih dahulu perlu pemilihan bidang yang 
ingin ditekuni. Pemilihan bidang usaha ini penting agar kita mampu 
mengenal seluk-beluk usaha tersebut dan mampu mengelolanya. Pemilihan 
bidang ini harus disesuaikan dengan minat dan bakat seseorang karena minat 
dan bakat merupakan faktor penentu dalam menjalankan usaha.
11
 
a. Berdasarkan SK Menteri Perindustrian No.19/M/I/1986 bahwa:  
1) Industri kimia dasar contohnya seperti industri semen, obat-obatan, 
kertas, pupuk, dan sebagainya.  
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2) Industri mesin dan logam dasar, misalnya seperti industri pesawat 
terbang, kendaraan bermontor, tekstil, dan lain-lain.  
3) Industri kecil contoh seperti industriroti, makanan ringan, tahu, dan 
sebagainya.  
b. Berdasarkan jumlah tenaga kerja  
1) Industri rumah tangga, adalah industri yang jumlah 
karyawan/tenaga kerja berjumlah antara 1-4 orang.  
2) Industri kecil, adalah industri yang jumlah karyawan/tenaga kerja 
berjumlah antara 5-19 orang.  
3) Industri sedang atau industri menengah, adalah industri yang jumlah 
karyawan/tenaga kerja berjumlah antara 20-99 orang.  
4) Industri besar, adalah industri yang jumlah karyawan/tenaga kerja 
berjumlah antara 100 orang atau lebih.  
c. Berdasarkan pemilihan lokasi  
1) Industri yang berorientasi atau menitikberatkan pada pasar (market 
oriented industry) adalah industri yang didirikan sesuai dengan 
lokasi potensi target konsumen. Industri jenis ini akan mendekati 
kantong-kantong dimana konsumen potensial berada. Semakin 
dekat ke pasar akan semakin menjadi lebih baik.  
2) Industri yang berorientasi atau menitikberatkan pada tenaga 
kerja/labor (man power oriented industry) adalah industri yang 





jenis industri tersebut membutuhkan banyak pekerja/pegawai untuk 
lebih efektif dan efisien. 
3) Industri yang berorientasi atau menitikberatkan pada bahan baku 
(supply oriented industry) adalah jenis industri yang mendekati 
lokasi dimana bahan baku berada untuk memangkas atau memotong 
biaya transportasi yang besar. 
d. Berdasarkan produktivitas perorangan 
1) Industri primer adalah industri yang barang-barang produksinya 
bukan hasil olahan langsung atau tanpa diolah terlebih dahulu 
contohnya adalah hasil produksi pertanian, peternakan, perkebunan, 
perikanan, dan sebagainya.  
2) Industri sekunder adalah industri yang bahan mentahnya diolah 
sehingga menghasilkan barang-barang untuk diolah kembali. 
Misalnya adalah pemintalan benang sutra, komponen elektronik, 
dan sebagainya. 
3) Industri tersier adalah industri yang produk atau barangnya berupa 
layanan jasa contohnya seperti telekomunikasi, transportasi, 









3. Landasan Hukum Usaha Kecil (Home Industri)  
Berdasarkan UU No.9 Tahun 1995 yang menjadi landasan hukum 
usaha kecil adalah sebagai berikut:
12
 
a. Usaha kecil secara jelas tercantum dalam UU No.9 Tahun 1995, yang 
menyebutkan bahwa usaha kecil adalah usaha dengan kekayaan bersih 
paling banyak Rp. 200 juta (tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 
usaha) dengan hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.1.000.000.000.  
b. Kegiatan usaha industri ataupun perdagangan di Indonesia diatur oleh 
UU No.1 Tahun 1985.  
c. Perizinan usaha kecil menengah, dan besar khusus industri tertuang 
dalam Surat Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan dan 
tanda daftar industri.  
d. Tata cara perizinan usaha perdagangan diatur dalam Surat Keputusan 
Menteri Perindustrian dan Perdagangan No.591/MPR/Kep/99 tantang 
tata cara pemberian Surat Izin Usaha Pedagangan (SIUP).  
4. Tujuan dan Manfaat Home Industri  
Tujuan bisnis di rumah sendiri yaitu untuk mencapai keuntungan dan  
kesinambungan usaha, sebagaimana layaknya suatu bisnis akan mempunyai 
tujuan utama untuk memperoleh keuntungan yang optimum dengan 
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pengorbanan yang efisien, maka bisnis yang dilaksanakan di rumah sendiri 
mempunyai tujuan yang sama.
13
 
Disamping itu juga adanya tujuan agar usaha yang dijalankan memiliki 
kesinambungan, terus bergulir dalam kondisi bagaimanapun, walaupun 
persaingan bisnis dirasakan cukup ketat. Kesinambungan bisnis agar terjaga 
maka harus terus memelihara kepuasan pelanggan melalui penciptaan 
produk yang berkualitas dan pelayanan yang sebaik mungkin kepada pasar 
sasaran. 
Tujuan dari usaha kecil atau home industry juga untuk meningkatkan 
kesempatan kerja khususnya untuk menyerap arus tenaga kerja dan 
meningkatkan pendapatan masyarakat atau keluarga. Industri kecil juga 
memiliki kedudukan yag penting dalam perekonomian negara. Selain dari 
sisi ekonomi industri juga berperan atau memberi manfaat dari segi sosial 
yang juga sangat berperan aktif dalam perekonomian. Manfaat dari industri 
kecil itu yakni :
14
 
a. Industri kecil dapat menciptakan peluang usaha yang luas dengan 
pembiayaan yang relative murah.  
b. Industri kecil turut mengambil peranan dalam peningkatan dan 
mobilisasi tabungan domestik. 
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c. Industri kecil mempunyai kedudukan yang penting terhadap industri 
besar dan sedang. 
Usaha kecil dianggap sebagai kegiatan yang tepat dalam membangun 
negara yang sedang berkembang, karena:
15
 
a. Usaha kecil mendorong munculnya kewirausahaan domestik dan 
sekaligus menghemat sumber daya negara.  
b. Usaha kecil menggunakan teknologi padat karya, sehingga dapat 
menciptakan lebih banyak kesempatan kerja dibanding yang disediakan 
oleh perusahaan berskala besar. 
c. Usaha kecil dapat didirikan, dioperasikan dan memberi hasil dengan 
cepat. 
5. Peran dan Fungsi Home Industri  
a. Pengertian Peran 
Peran adalah sesuatu yang diharapkan dimiliki oleh yang memiliki 
kedudukan dalam masyarakat. Peranan ialah bagian dari tugas utama 
yang harus dilakukan. Pemeranan ialah proses cara atau perbuatan 
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b. Cakupan Peran 




1) Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi 
atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini 
merupakan rangkaian peraturan-peraturan yag membimbing 
seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan.  
2) Peranan adalah suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan 
individu dalam masyarakat sebagai organisasi.  
3) Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang 
penting bagi struktur sosial masyarakat. 
c. Peran Usaha Kecil dalam Perekonomian 
Dalam hal ini peran dan fungsi home industri sangat besar dalam 
kegiatan ekonomi masyarakat. Adapun peran home industri diantaranya: 
1) Memiliki potensi yang besar dalam penyerapan tenaga kerja. Tiap 
unit investasi pada sektor industri kecil dapat menciptakan lebih 
banyak kesempatan kerja apabila dibandingkan dengan investasi 
yang sama pada usaha besar maupun menengah.  
2) Memiliki kemampuan untuk memanfaatkan bahan baku lokal, 
memegang peranan utama dalam pengadaan produk dan jasa bagi 
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masyarakat, dan secara langsung menunjang kegiatan usaha yang 
berskala lebih besar. 
3) Industri kecil relatif tidak memiliki utang dalam jumlah besar.  
4) Dapat menumbuhkan usaha di daerah, yang mampu menyerap 
tenaga kerja.  
Adapun fungsi home industri atau usaha kecil diantaranya:
18
 
1) Usaha kecil dapat memperkokoh perekonomian nasional melalui 
berbagai keterkaitan usaha, seperti fungsi pemasok, produksi, 
penyalur, dan pemasaran bagi hasil produk-produk industri besar. 
Usaha kecil berfungsi sebagai transformator antar sektor yang 
mempunyai kaitan ke depan atau ke belakang.  
2) Usaha kecil dapat meningkatkan efisiensi ekonomi, khususnya 
dalam menyerap sumber daya yang ada. Usaha kecil sangat 
fleksibel karena dapat menyerap tenaga kerja dan sumber daya lokal 
serta meningkatkan sumber daya manusia agar dapat menjadi 
wirausaha yang tangguh.  
3) Usaha kecil dipandang sebagai sarana pendistribusian pendapatan 
nasional, alat pemerataan berusaha dan pendapatan, karena 
jumlahnya tersebar di perkotaan maupun pedesaan.  
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Sedangkan dalam ruang lingkupnya usaha kecil mempunyai dua 
fungsi yaitu fungsi mikro dan fungsi makro:
19
 
1) Fungsi mikro, secara umum usaha kecil adalah sebagai penemu 
(inovator) dan sebagai perencana (planner). Sebagai inovator usaha 
kecil berperan dalam menemukan dan menciptakan produk baru, 
teknologi baru, imajinasi dan ide baru, dan organisasi baru. 
Sedangkan sebagai planner usaha kecil berperan dalam merancang 
corporate plan, corporate strategy, corporate image and idea, dan 
corporate organisation.  
2) Fungsi makro, usaha kecil berfungsi sebagai penggerak, pengendali, 
dan pemancu perekonomian nasional suatu bangsa, sekaligus 
merupakan kekuatan ekonomi negara sehingga negara tersebut 
mampu menjadi kekuatan ekonomi dunia handal yang didukung 
oleh perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan inovasi.  
B. Kesejahteraan Masyarakat 
1. Konsep Kesejahteraan Masyarakat 
Istilah kesejahteraan masyarakat berasal dari Bahasa Inggris yaitu 
Welfare dan Community. Welfare berarti kesejahteraan dan Community 
berarti komunitas atau masyarakat.
20
 Dilihat dari pengertian menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, kesejahteraan masyarakat terdiri dari dua kata, 
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yaitu: kesejahteraan yang berarti hal atau keadaan sejahtera yang meliputi 
rasa aman, sentosa, makmur, dan selamat, dan masyarakat yang berarti 




Konsep kesejahteraan menurut Nasikun (1993) dapat dirumuskan 
sebagai padanan makna dari konsep martabat manusia yang dapat dilihat 
dari empat indikator yaitu: rasa aman (security), kesejahteraan (welfare), 
kebebasan (freedom), dan jati diri (identity). Indikator tersebut merupakan 
hal yang digunakan untuk melihat tingkat kesejahetraan yang mana 
terciptanya rasa aman, kesejahteraan, kebebasan dan jati diri seseorang 
dalam memenuhi kebutuhannya.
22
 Menurut Rambe, kesejahteraan adalah 
sebuah tata kehidupan dan penghidupan sosial, material, maupun spiritual 
yang diikuti dengan rasa keselamatan, kesusilaan dan ketentraman diri, 
rumah tangga serta masyarakat lahir dan batin yang memungkinkan setiap 
warga negara dapat melakukan usaha pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani 
dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri sendiri, rumah tangga, serta 
masyarakat dengan menjunjung tinggi hak-hak asasi.
23
 
Menurut Fahrudin, kesejahteraan adalah sebuah kondisi dimana 
seorang dapat memenuhi kebutuhan pokok, baik itu kebutuhan akan 
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makanan, pakaian, tempat tinggal, air minum yang bersih serta kesempatan 
untuk melanjutkan pendidikan dan memiliki pekerjaan yang memadai yang 
dapat menunjang kualitas hidupnya sehingga hidupnya bebas dari 
kemiskinan, kebodohan, ketakutan, atau kekhawatiran sehingga hidupnya 
aman tentram, baik lahir maupun batin.
24
 
Menurut Undang-undang No. 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan 
Masyarakat, kesejahteraan masyarakat adalah kondisi terpenuhinya 
kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak 
dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi 
sosialnya. Dari Undang–Undang di atas dapat kita cermati bahwa ukuran 
tingkat kesejahteraan dapat dinilai dari kemampuan seorang individu atau 
kelompok dalam usahanya memenuhi kebutuhan material dan spiritualnya. 
Kebutuhan material dapat kita hubungkan dengan pendapatan yang nanti 
akan mewujudkan kebutuhan akan pangan, sandang, papan dan kesehatan. 
Kemudian kebutuhan spiritual kita hubungkan dengan pendidikan, kemudian 
keamanan dan ketentaraman hidup.
25
 
2. Tahapan Tingkat Kesejahteraan Masyarakat 
Untuk mengetahui tingkat kesejahteraan masyarakat berawal dari 
pengukuran diruang lingkup terkecil yaitu tingkat keluarga. Kesejahteraan 
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a. Keluarga Pra Sejahtera yaitu keluarga – keluarga yang belum dapat 
memenuhi kebutuhan dasarnya (basic needs) secara manual, seperti 
kebutuhan akan pangan, sandang, papan, kesehatan, dan pendidikan. 
b. Keluarga Sejahtera Tahap I yaitu keluarga – keluarga yang telah dapat 
memenuhi kebutuhan dasarnya secara minimal, tetapi belum dapat 
memenuhi keseluruhan kebutuhan sosial psikologisnya (socio 
psychological needs), seperti kebutuhan ibadah, makan protein hewani, 
pakaian, ruang untuk interaksi keluarga, dalam keadaan sehat, 
mempunyai penghasilan, bisa baca tulis latin, dan keluarga berencana. 
c. Keluarga Sejahtera Tahap II yaitu keluarga – keluarga yang disamping 
telah dapat memenuhi kebutuhan dasarnya, juga telah dapat memenuhi 
kebutuhan sosio psikologinya, akan tetapi belum dapat memenuhi 
keseluruhan kebutuhan pengembangannya (Development Needs) seperti 
kebutuhan untuk peningkatan agama,menabung, berinteraksi dalam 
keluarga, ikut melaksanakan kegiatan dalam masyarakat, dan mampu 
memperoleh informasi dari media. 
d. Keluarga Sejahtera Tahap III yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi 
seluruh kebutuhan dasar, kebutuhan sosio psikologis dan kebutuhan 
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pengembangannya, namun belum dapat memberikan sumbangan 
(kontribusi) yang maksimal terhadap masyarakat, seperti secara teratur 
(waktu tertentu) memberikan sumbangan dalam bentuk material dan 
keuangan untuk kepentingan sosial kemasyarakatan serta berperan serta 
secara aktif dengan menjadi pengurus lembaga kemasyarakatan atau 
yayasan – yayasan sosial, keagamaan, kesenian, olahraga, pendidikan, 
dan sebagainya. 
e. Keluarga Sejahtera Tahap III Plus yaitu keluarga – keluarga yang telah 
dapat memenuhi seluruh kebutuhannya, baik yang bersifat dasar, sosial 
psikologis maupun yang bersifat pengembangan serta telah dapat pula 
memberikan sumbangan yang nyata dan berkelanjutan bagi masyarakat. 
3. Indikator Kesejahteraan  




a. Kualitas hidup dari segi materi, seperti kualitas rumah, bahan pangan 
dan sebagainya. 
b. Kualitas hidup dari segi fisik, seperti kesehatan tubuh, lingkungan alam, 
dan sebagainya. 
c. Kualitas hidup dari segi mental, seperti fasilitas pendidikan, lingkungan 
budaya, dan sebagainya. 
                                                          
27
Rosni. “Analisis Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Nelayan di Desa Dahari Selebar 





d. Kualitas hidup dari segi spiritual, seperti moral, etika, keserasian 
penyesuaian, dan sebagainya. 
Sedangkan menurut Badan Pusat Statistik (BPS), kesejahteraan sosial 
dapat diukur dari delapan indikator sebagai berikut:
28
 
a. Kependudukan, meliputi jumlah dan laju pertumbuhan penduduk dan 
kepadatan penduduk. 
b. Kesehatan, meliputi derajat kesehatan masyarakat (angka kematian bayi, 
angka harapan hidup, dan angka kesakitan), ketersediaan fasilitas 
kesehatan, serta status kesehatan ibu dan balita. 
c. Pendidikan, meliputi kemampuan membaca dan menulis, tingkat 
partisipasi sekolah serta fasilitas pendidikan. 
d. Ketenagakerjaan, meliputi kesempatan kerja, lapangan pekerjaan dan 
status pekerjaan, jam kerja serta pekerja anak dibawah umur. 
e. Taraf dan pola konsumsi, meliputi pendapatan dan pengeluaran rumah 
tangga. 
f. Perumahan dan lingkungan, meliputi kualitas rumah tinggal, fasilitas 
rumah dan kebersihan lingkungan. 
g. Kemiskinan yakni berdasarkan tingkat tinggi rendahnya kemiskinan. 
                                                          
28
BPS. Indikator Kesejahteraan Rakyat 2016 (Ketimpangan Pendidikan di Indonesia), 





h. Sosial lainnya meliputi perjalanan wisata, penambahan kredit usaha 
untuk melihat minat masyarakat, hiburan dan kegiatan sosial budaya, 
tindak kesehatan serta akses teknologi informasi dan komunikasi. 
Menurut Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional menentukan 
indikator tingkat kesejahteraan keluarga dikelompokkan menjadi 5 (lima) 
tahapan, adapun indikatornya sebagai berikut: 




1) Pada umumnya anggota keluarga makan 2 kali sehari atau lebih. 
2) Anggota keluarga memiliki pakaian berbeda dirumah, pergi, 
bekerja, dan sekolah. 
3) Rumah yang ditempati keluarga mempunyai atap, lantai, dan 
dinding. 
4) Bila ada anggota keluarga yang sakit dibawa ke sarana kesehatan. 
5) Bila pasangan usia subur ingin ber KB pergi sarana pelayanan 
kontrasepsi. 
6) Semua anak umur 7-15 tahun dalam keluarga bersekolah. 
b. Delapan indikator Keluarga Sejahtera II (KS II), meliputi: 
1) Pada umumnya anggota keluarga melaksanakan ibadah agama. 
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2) Paling kurang sekali seminggu seluruh anggota keluarga makan 
lauk daging, ikan atau telur. 
3) Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu stel 
pakaian baru dalam setahun. 
4) Luas lantai paling kurang 8 m² untuk tiap penghuni. 
5) Tiga bulan terakhiranggota keluarga dalam keadaan sehat. 
6) Ada seorang atau lebih anggota keluarga yang bekerja untuk 
memperoleh penghasilan. 
7) Anggota keluarga umur 10 – 60 bisa baca tulis latin. 
8) PUS dengan anak hidup 2 atau lebih saat ini memakai alat 
kontrasepsi. 
c. Keluarga sejahtera tahap III, meliputi: 
1) Keluarga berupaya meningkatkan pengetahuan agama. 
2) Sebagian penghasilan keluarga ditabung dalam bentuk uang dan 
barang. 
3) Keluarga makan bersama paling kurang sekali sehari untuk 
berkomunikasi. 
4) Keluarga sering ikut dalam kegiatan masyarakat dilingkungan 
tempat tinggal.  







d. Keluarga sejahtera tahap III Plus, meliputi: 
1) Keluarga secara teratur dengan suka rela memberikan sumbangan 
materil untuk kegiatan sosial. 
2) Ada anggota keluarga yang aktif sebagai pengurus pengumpulan 
sosial, yayasan, institusi atau masyarakat. 
4. Indikator Kesejahteraan dalam Islam 
Kesejahteraan (welfare) adalah kondisi yang menghendaki 
terpenuhinya kebutuhan dasar bagi individu atau kelompok baik berupa 
kebutuhan pangan, pendidikan, kesehatan, sedangkan lawan dari 
kesejahteraan adalah kesedihan (bencana) kehidupan.
30
 
Al-Qur’an telah menyinggung indikator kesejahteraan dalam Surat 
Quraisy ayat 3-4, 
نْ  َأْطَعَمُهمْ  ۖ  الَِّذى ) ٣( اْلبَ ْيتِ  ٰهَذا َربَّ  ۖ  فَ ْليَ ْعُبُدوا نْ  َوَءاَمنَ ُهمْ  ُجْوعٍ  مِّ  )٤(َخْوفٍ  مِّ
Artinya: “Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan (pemilik) 
rumah ini (Ka’bah). Yang telah memberikan makanan kepada mereka untuk 
menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari rasa takut”.
31
 
Berdasarkan ayat di atas, maka kita dapat melihat bahwa indicator 
kesejahteraan dalam Al-Qur’an tiga, yaitu menyembah Tuhan (pemilik) 
Ka’bah, menghilangkan lapar dan menghilangkan rasa takut. 
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Indikator pertama untuk kesejahteraan adalah ketergantungan penuh 
manusia kepada Tuhan pemilik Ka’bah, indikator ini merupakan representasi 
dari pembangunan mental, hal ini menunjukkan bahwa jika seluruh indikator 
kesejahteraan yang berpijak pada aspek materi telah terpenuhi, hal itu tidak 
menjamin bahwa pemiliknya akan mengalami kebahagiaan, kita sering 
mendengar jika ada orang yang memiliki rumah mewah, kendaraan banyak, 
harta yang melimpah namun hatinya selalu gelisah dan tidak pernah tenang 
bahkan tidak sedikit yang mengakhiri hidupnya dengan bunuh diri, padahal 
seluruh kebutuhan materinya telah terpenuhi. Karena itulah ketergantungan 
manusia kepada Tuhannya yang diaplikasikan dalam penghambaan (ibadah) 
kepada-Nya secara ikhlas merupakan indikator utama kesejahteraan 
(kebahagiaan yang hakiki) seseorang sebagaimana yang dialami oleh 
penduduk Bhutan, Negara yang memiliki indeks kebahagiaan tertinggi dan 
merupakan negara paling aman di dunia. 
Indikator kedua adalah hilangnya rasa lapar (terpenuhinya kebutuhan 
konsumsi), ayat di atas menyebutkan bahwa Dialah Allah yang memberi 
mereka makan untuk menghilangkan rasa lapar, statemen tersebut 
menunjukkan bahwa dalam ekonomi Islam terpenuhinya kebutuhan konsumsi 
manusia yang merupakan salah satu indikator kesejahteraan hendaknya 
bersifat secukupnya (hanya untuk menghilangkan rasa lapar) dan tidak boleh 
berlebih-lebihan apalagi sampai melakukan penimbunan demi mengeruk 





yang dilarang oleh agama, tentu hal ini tidak sesuai anjuran Allah dalam surat 
Quraisy di atas, jika hal itu bisa dipenuhi, maka kita tidak akan menyaksikan 
adanya korupsi, penipuan, pemerasan, dan bentuk-bentuk kejahatan lainnya. 
Sedangkan indikator yang ketiga adalah hilangnya rasa takut, yang 
merupakan representasi dari terciptanya rasa aman, nyaman, dan damai. Jika 
berbagai macam kriminalitas seperti perampokan, pemerkosaan, pembunuhan, 
pencurian, dan kejahatan-kejahatan lain banyak terjadi di tengah masyarakat, 
hal itu menunjukkan bahwa masyarakat tidak mendapatkan ketenangan, 
kenyamanan dan kedamaian dalam kehidupan, atau dengan kata lain 
masyarakat belum mendapatkan kesejahteraan. 
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Jadi berdasarkan dari definisi serta indikator kesejahteraan secara 
umum bahwa ketika seseorang atau sekelompok orang terpenuhi kebutuhan 
hidupnya dari segi ekonomi, pendidikan dan kesehatan, kemudian indikator 
kesejahteraan dalam Islam dapat disimpulkan bahwa, kesejahteraan adalah 
situasi atau kondisi dimana seseorang atau sekelompok orang hidup dalam 
keadaan aman dan damai, bisa senantiasa menyembah Tuhan (pemilik) ka’bah 
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5.  Tujuan Kesejahteraan Masyarakat  
Kesejahteraan masyarakat mempunyai tujuan yaitu:
33
 
a. Untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dalam arti tercapainya 
standar kehidupan pokok seperti sandang, perumahan, pangan, 
kesehatan, dan relasi-relasi sosial yang harmonis dengan lingkungannya. 
b. Untuk mencapai penyesuaian diri yang baik khususnya dengan 
masyarakat dilingkungannya, misalnya dengan menggali sumber-
sumber, meningkatkan, dan mengembangkan taraf hidup yang 
memuaskan. Selain itu, scheneiderman (1972) mengemukakan tiga 
tujuan utama dari sistem kesejahteraan sosial yang sampai tingkat 
tertentu tercermin dalam semua program kesejahteraan sosial, yaitu: 
1) Pemeliharaan sistem 
Pemeliharaan dan menjaga keseimbangan atau kelangsungan 
keberadaan nilai-nilai dan norma sosial serta aturan-aturan 
kemasyarakatan dalam masyarakat, termaksud hal-hal yang 
bertalian dengan defenisi makna dan tujuan hidup, motivasi bagi 
kelangsungan hidup seseorang dalam perorangan, kelompok 
ataupun masyarakat. Kegiatan sistem kesejahteraan sosial untuk 
mencapai tujuan semacam itu meliputi kegiatan yang diadakan 
untuk sosialisasi terhadap norma-norma yang dapat diterima, 
peningkatan pengetahuan dan kemampuan untuk mempergunakan 
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sumber-sumber dan kesempatan yang tersedia dalam masyarakat 
melalui pemberian informasi, nasihat, dan bimbingan, seperti 
penggunaan sistem rujukan, fasilitas pendidikan, kesehatan, dan 
bantuan sosial lainnya. 
2) Pengawasan Sistem 
Melakukan pengawasan secara efektif terhadap perilaku yang 
tidak sesuai atau menyimpang dari nilai-nilai sosial. Kegiatan-
kegiatan kesejahteraan sosial untuk mencapai tujuan semacam itu 
meliputi fungsi-fungsi pemeliharaan berupa kompensasi, sosialisasi, 
peningkatan kemampuan menjangkau fasilitas-fasilitas yang ada 
bagi golongan masyarakat yang memperlihatkan penyimpangan 
tingkah laku. 
3) Perubahan Sistem 
Mengadakan perubahan ke arah berkembangnya suatu sistem 
yang lebih efektif bagi anggota masyarakat. Dalam mengadakan 
perubahan itu, sistem kesejahteraan sosial merupakan instrument 
untuk menyisihkan hambatan-hambatan terhadap partisipasi 
sepenuhnya dan adil bagi anggota masyarakat dalam pengambilan 
keputusan, pembagian sumber-sumber secara lebih pantas dan adil, 
dan terhadap penggunaan struktur kesempatan yang tersedia secara 






6. Fungsi Kesejahteraan Masyarakat 
Fungsi kesejahteraan masyarakat bertujuan untuk menghilangkan atau 
mengurangi tekanan-tekanan yang diakibatkan terjadinya perubahan-
perubahan sosio-ekonomi, menghindarkan terjadinya konsekuensi-
konsekuensi sosial yang mampu mendorong peningkatan kesejahteraan 




a. Fungsi Pencegahan (preventive) 
Kesejahteraan sosial masyarakat ditujukan untuk memperkuat 
individu, keluarga, dan masyarakat supaya terhindar dari masalah-
masalah sosial baru. Dalam masyarakat transisi, upaya pencegahan 
ditekankan pada kegiatan-kegiatan untuk membantu menciptakan pola 
baru dalam hubungan sosial serta lembaga-lembaga sosial baru. 
b. Fungsi Penyembuhan (curative) 
Kesejahteraan sosial ditujukan untuk menghilangkan kondisi-
kondisi ketidak mampuan fisik, emosional, dan sosial agar orang yang 
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c. Fungsi Pengembangan (development) 
Kesejahteraan sosial masyarakat berfungsi untuk memberikan 
sumbangan langsung ataupun tidak langsung dalam proses 
pembangunan atau pengembangan tatanan dan sumber-sumber daya 
sosial dalam masyarakat. 
d. Fungsi Penunjang (supportive) 
Fungsi ini mencakup kegiatan-kegiatan untuk membantu mencapai 
tujuan sektor atau bidang pelayanan kesejahteraan sosial yang lain. 
7. Penyelenggaraan Kesejahteraan  




a. Rehabilitasi Sosial 
1) Rehabilitasi sosial dimaksudkan untuk memulihkan dan 
mengembangkan kemampuan seseorang yang mengalami disfungsi 
sosial agar dapat melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar. 
2) Upaya rehabilitasi sosial diberikan dalam bentuk motivasi dan 
diagnosis psikososial, perawatan dan pengasuhan, pelatihan 
vokasional dan pembinaan kewirausahaan, bimbingan mental 
spiritual, bimbingan fisik, bimbingan sosial dan konseling 
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psikososial, pelayanan aksesibilitas, bantuan dan asistensi sosial, 
bimbingan resosialisasi, bimbingan lanjut atau rujukan. 
b. Jaminan Sosial 
1) Jaminan sosial dalam bentuk asuransi untuk menjamin fakir miskin, 
anak yatim piatu terlantar, lanjut usia terlantar, penyandang cacat 
fisik, cacat mental, cacar fisik dan mental, penderita pernyakit 
kronis yang mengalami masalah ketidakmampuan sosial dan 
ekonomi agar kebutuhan dasarnya terpenuhi. 
2) Jaminan dalam bentuk tunjangan untuk menghargai pejuang, 
perintis kemerdekaan dan keluarga pahlawan atas jasa-jasanya. 
c. Pemberdayaan Sosial 
1) Memberdayakan seseorang, keluarga, kelompok, dan masyarakat 
sosial agar mampu memenuhi kebutuhannya secara mandiri. 
Pemberdayaan ini dilakukan dalam bentuk diagnosis dan pemberian 
motivasi, pelatihan keterampilan, pendampingan, pemberian 
stimulan modal usaha, dan lain sebagainya. 
2) Meningkatkan peran serta individu, lembaga, dan sumber daya 
dalam penyelenggaraan sosial yang dilakukan dalam bentuk 
penguatan kelembagaan masyarakat, kemitraan, dan penggalangan 
dana serta pemberian stimulan. Pemberdayaan tersebut dilakukan 





dan sumber daya, penggalian nilai-nilai dasar, pemberian akses, dan 
bantuan usaha. 
d. Perlindungan Sosial 
Perlindungan sosial dilakukan untuk mencegah dan menangani 
risiko dari guncangan dan kerentanan sosial seseorang, keluarga, 
kelompok, dan masyarakat agar kelangsungan hidupnya dapat dipenuhi 
sesuai dengan kebutuhan dasar minimal. Perlindungan sosial tersebut 
dilaksanakan melalui bantuan sosial dan bantuan hukum. 
C. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu digunakan sebagai acuan panduan atau acuan dalam 
melakukan penelitian dalam melakukan sebuah penelitian yang berkaitan dengan 
strategi pemasaran dalam meningkatkan omzet penjualan. Beberapa penelitian 
terdahulu yang berkaitan : 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
Nama Peneliti Judul Peneliti Hasil Penelitian Perbedaan 
Siti Susana
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Hasil penelitian ini 
mendapatkan bahwa 
proses produksi 
home industri di desa 
Dalam penelitian ini 
sama meggunakan 
peelitian kualitatif. 
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baku juga masih 




peran home industri 






home industri di desa 
Mengkirau dilakukan 
dengan baik dan 
sejalan dengan 
syariat islam. 
Perbedaan objek dan 
subjek yang diteliti. 
Sumber data sama-sama 
menggunakan data 
primer dan sekunder. 
Rumusan masalah yang 
berbeda tetapi ada 
rumusan masalah yang 
sama membahas tentang 








dilakukan oleh penulis 







Hasil dari penelitian 
ini menghasilkan 
Dalam penelitian sama 
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tapis dan bordir 





yang cukup lama, 
modal dan bahan 
baku juga masih 
terbatas. Adapun 
peran home industry 















primer dan sekunder. 
Rumusan masalah yang 
digunakan berbeda. 
Ada beberapa landasan 
teori yang memiliki 
pembahasan yang 








dilakukan oleh penulis 
                                                                                                                                                                     







Nama Peneliti Judul Peneliti Hasil Penelitian Perbedaan 
dilakukan dengan 
baik dan sejalan 

























Industry kerupuk Lia 
Jaya merupakan 




Desa Pasar Pedati 
dan memiliki peran 
dalam meningkatkan 
perekonomian 





ekonomi islam home 
industry kerupuk Lia 
Jaya sudah 
Rumusan masalah yang 
digunakan berbeda , 
dalam penelitian ini 




penelitian saya lebih ke 
umum. Penelitian objek 
dan subjek yang 
berbeda. Penelitian 
terdahulu dan 
penelitian penulis juga 
sama-sama 
                                                          
38
Yepi Sartini,Skripsi: Peranan Home Industry Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
Keluarga Perspektif Ekonomi Islam (Studi Di Home Industry Kerupuk Lia Jaya Bengkulu Tengah) 





Nama Peneliti Judul Peneliti Hasil Penelitian Perbedaan 
dijalankan dengan 
baik dan sejalan 
dengan syariat islam 
baik dari segi modal, 
bahan baku, proses 
produksi sampai ke 
pemasaran. Namun 
dalam segi 
pendapatan di bidang 
pengemasan masih 
belum sesuai dengan 
kelayakan upah 

















Bahwa usaha home 









dalam hal pendidikan 
dan kesehatan yang 
tercukupi, serta 
Ada dua rumusan 
masalah yang sama 
yaitu tentang kendala 
para pelaku home 
industry dan peran 
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Nama Peneliti Judul Peneliti Hasil Penelitian Perbedaan 
masyarakat bisa 
beribadah merasakan 
hidup aman dan 
damai. 
penelitian terdahulu 
ada tiga bentuk usaha 
home industry , 
sedangkan pada penulis 
satu bentuk home 
industry. Teknik yang 



















Abadi di Desa 










home industri sepatu 
terlihat antusias 
masyarakat untuk 
Hanya ada beberapa 
pembahasan yang sama 
yaitu peran home 
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Kendala nya yaitu 
akan kurangnya 
bahan baku, tenaga 
kerja, pemasaran 







Atas studi penelitian di atas pokok analisisnya sesuai dengan peningkatan 
kesejahteraan masyarakat tetapi objek atau sasaran nya yang tidak sama, pada 
peristiwa ini peneliti meneliti tentang Peran Home Industri Tahu Dalam 
Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat di Desa Nglongsor, Kecamatan Tugu, 
Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur. 
 
 
 
 
